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ABSTRAK

Barek, Diana. 2024. “Makna Simbolik Ritus Rabu Trewa Bagi Umat Lingkungan Maria
Alleluia Larantuka”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik. Sekolah
Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende.

Pembimbing Dr. Anselmus Dore Woho Atasoge S.Fil.,M.Th
Kata Kunci:Makna, Simbolik, Ritus (Rabu Trewa)

Ritus Rabu Trewa adalah salah satu tradisi peninggalan leluhur dari lingkungan
Maria Alleluia Larantuka yang diperkenalkan oleh para misionaris asal Portugis. Sejak
tahun 1.500-an tradisi ritus Rabu 7rewa telah rutin dijalankan di Larantuka dalam satu
rangkaian tradisi religius yang telah mencuri perhatian dunia pada zaman ini yakni
Semana Santa, yang dimulai sejak hari Minggu Palma hingga hari Minggu Paskah. Ritus
Rabu Trewa merupakan ritus yang menarik karena menampilkan banyak simbol unik baik
simbol non verbal, verbal maupun simbol kultur. Penelitian ini mengkaji secara khusus
mengenai pemaknaan umat lingkungan Maria Alleluia Larantuka terhadap simbol yang
digunakan sepanjang ritus Rabu Trewa berlangsung. Penelitian ini juga bertujuan untuk
pertama, menemukan simbol apa saja yang digunakan dalam ritus Rabu 7rewa, dan
Kedua, mendeskripsikan makna simbol yang digunakan dalam ritus Rabu Trewa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang mana penulis
mendeskripsikan keadaan yang nampak dari fenomena ritus Rabu Trewa yang masih
terpelihara hingga kini oleh umat lingkungan Maria Alleluia Larantuka. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa, ritus Rabu Trewa telah dipersiapkan sejak hari Rabu Abu hingga
Rabu Trewa. Persiapan tersebut diisi dengan pengajian oleh tigabelas suku Semana
selama tujuh minggu dan berakhir pada hari Rabu 7rewa sebelum memasuki Tri Hari
Suci. Ritus Rabu Trewa masih dijalankan hingga kini oleh umat lingkungan Maria
Alleluia Larantuka dengan menampilkan banyak simbol baik simbol non verbal, simbol
verbal maupun simbol kultur. Simbol tersebut secara jelas nampak dalam perjalanan ritus
Rabu Trewa yang dibuka dan ditutup dengan pengajian oleh suku Fernandez Aikoli
Kapitan Jentera sebagai Tuan atas Rabu Trewa. Ritus Rabu Trewa berlangsung dengan
menampilkan banyak simbol yang mengandung makna religius yang diwariskan sejak
zaman Portugis. Makna religius yang terkandung di dalam ritus Rabu 7rewa mampu
menghantar umat lingkungan Maria Alleluia Larantuka menuju kedekatannya dengan
yang transenden (kudus). Simbol-simbol yang digunakan sepanjang ritus berlangsung
merupakan sarana yang mempunyai maksud tertentu dibaliknya. Umat lingkungan Maria
Alleluia Larantuka mempunyai harapan besar terhadap generasi penerus, agar tradisi ritus
Rabu Trewa dapat diwariskan dan berkembang baik sesuai makna yang telah diwariskan
oleh para lelehur. Saran yang diberikan peneliti bagi umat lokal maupun para peziarah
adalah, umat harus dengan kesadaran penuh mewarisi tradisi leluhur dengan tetap
memelihara nilai religius dari ritus Rabu 7rewa tersebut. Selain itu, bagi para peziarah
agar selalu mengikuti tata aturan yang berlaku supaya tidak mengakibatkan dampak yang
tidak diinginkan karena nilai dan makna religius dari ritus inilah yang menjadikan Rabu
Trewa sebagai suatu peristiwa iman yang pantas untuk dikembangkan dan dikenal
diseluruh dunia.
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ABSTRACT

Barek, Diana. 2024. “The Symbolic Meaning of Wednesday Trewa Rite for the
People of Maria Alleluia Larantuka Neighborhood”. Thesis. Catholic
ReligiousEducation Study Program. Atma Reksa Pastoral College Ende.

Adyvisor Dr. Anselmus Dore Woho Atasoge S.Fil., M.Th
Keywords: Meaning, Symbolic, Rite (Wednesday Trewa)

The Wednesday Trewa rite is one of the ancestral traditions of the Maria
Alleluia Larantuka neighborhood introduced by Portuguese missionaries. Since
the 1,500s, the Wednesday Trewa rite tradition has been routinely carried out in
Larantuka in a series of religious traditions that have stolen the world's attention
today, namely Semana Santa, which starts from Palm Sunday to Easter Sunday.
The Wednesday Trewa rite is an interesting rite because it features many unique
symbols including non-verbal, verbal and cultural symbols. This research
specifically examines the meaning of the people of Maria Alleluia Larantuka
neighborhood towards the symbols used throughout the Wednesday Trewa rite.
This research also aims to first, find what symbols are used in the Wednesday
Trewa rite, and second, describe the meaning of symbols used in the Wednesday
Trewa rite. This research uses a descriptive qualitative method in which the author
describes the situation that appears from the phenomenon of the Wednesday
Trewa rite which is still maintained today by the people of the Maria Alleluia
Larantuka neighborhood. The results of the study explain that, the Wednesday
Trewa rite has been prepared since Ash Wednesday to Wednesday Trewa. The
preparation is filled with recitation by thirteen Semana tribes for seven weeks and
ends on Wednesday Trewa before entering the Tri Holy Days. The Wednesday
Trewa rite is still carried out today by the people of the Maria Alleluia Larantuka
neighborhood by displaying many symbols, both non-verbal symbols, verbal
symbols and cultural symbols. The symbol is clearly visible in the course of the
Wednesday Trewa rite which is opened and closed with a recitation by the
Fernandez Aikoli tribe of Kapitan Jentera as the Lord of Wednesday Trewa. The
Wednesday Trewa rite takes place by displaying many symbols that contain
religious meanings inherited since Portuguese times. The religious meaning
contained in the Wednesday Trewa rite is able to lead the people of the Maria
Alleluia Larantuka neighborhood to their closeness to the transcendent (holy). The
symbols used throughout the rite are a means that has a certain purpose behind it.
The people of the Maria Alleluia Larantuka neighborhood have high hopes for the
next generation, so that the tradition of the Wednesday Trewa rite can be inherited
and develop well according to the meaning that has been passed down by the
ancestors. The advice given by researchers for local people and pilgrims is that
people must be fully aware of inheriting ancestral traditions while maintaining the
religious value of the Wednesday Trewa rite. In addition, for pilgrims to always
follow the applicable rules so as not to cause unwanted impacts because the
religious value and meaning of this rite is what makes Wednesday Trewa a faith
event that deserves to be developed and recognized throughout the world.
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